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ABSTRAK 

 

Sektor properti dengan kapitalisasi pasar yang besar di Indonesia telah menjadi 

sektor penting dan menjadi indikator penting untuk menganalisis kesehatan 

ekonomi dalam suatu negara. Sehingga sudah sepantasnya sektor ini mendapatkan 

perhatian khusus terutama dari dampak makroekonomi yang bisa saja 

mengganggu kinerja perusahaan disektor properti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Kurs 

terhadap pergerakan harga saham syariah sektor properti di Jakarta Islamic Index 

periode tahun 2015-2019. Data yang digunakan adalah data panel yang terdiri dari 

data bulanan time series 2015-2019 dan data cross section empat perusahaan yang 

listing di Jakarta Islamic Index selama periode penelitian. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan program 

Eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kurs yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham syariah sektor properti JII, sedangkan 

variabel SBIS dan inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham syariah sektor properti JII. 

Kata Kunci: Harga Saham Syariah Sektor Properti, Jakarta Islamic Index 

(JII), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi, Kurs 
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ABSTRACT 

 

The property sector with a large market capitalization in Indonesia has become an 

important sector and an important indicator for analyzing the economic health of a 

country. So it is appropriate for this sector to get special attention, especially from 

the macroeconomic impact that could disrupt the performance of companies in the 

property sector. This study aims to analyze the effect of Bank Indonesia Syariah 

Certificate (SBIS), inflation and exchange rates on the movement of Islamic stock 

prices in the property sector in the Jakarta Islamic Index for the period 2015-2019. 

The data used is panel data consisting of monthly time series 2015-2019 data and 

cross section data of four companies listed on the Jakarta Islamic Index during the 

study period. The data analysis method used is panel data regression analysis 

using the Eviews program. The results showed that the exchange rate variable had 

a significant effect on the Islamic stock price of the JII property sector, while the 

SBIS variable and inflation did not have a significant effect on the Islamic stock 

price of the JII property sector. 

 

Keywords: Sharia Stock Prices in the Property Sector, Jakarta Islamic Index 

(JII), Bank Indonesia Sharia Certificates (SBIS), Inflation, Exchange Rates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era modern saat ini, berbagai aspek kehidupan manusia terus 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, khususnya pada sektor 

perekonomian. Perkembangan sektor perekonomian ditandai dengan 

munculnya pasar modal dalam suatu negara sebagai salah satu instumen 

ekonomi (Muklis, 2016). Hingga kini, pasar modal terus mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan menjadi indikator penting untuk 

mengukur kemajuan ekonomi pada suatu negara serta menjadi penunjang 

ekonomi negara yang bersangkutan (Robert, 1997).  

Dalam menjalankan aktivitasnya, kehadiran pasar modal memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menunjang aktivitas perekonomian 

suatu negara, karena pasar modal dalam praktiknya mampu menjalankan 

dua fungsi (Pakpahan, 2003), yang pertama sebagai sarana pendanaan 

usaha bagi perusahaan untuk mendapatkan modal usaha atau dana dari 

masyarakat pemodal atau investor. Dana atau modal yang telah diperoleh 

perusahaan melalui pasar modal selanjutnya dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk melakukan ekspansi, pengembangan usaha ataupun 

penambahan modal kerja dan lain-lain. Fungsi kedua dari pasar modal 

adalah sebagai sarana berinvestasi bagi masyarakat untuk menanamkan 

modal yang dimilikinya pada instrumen keuangan yang tersedia dipasar 
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modal seperti saham, obligasi, reksa dana dan lain sebagainya. Dengan 

demikian, masyarakat atau investor dapat menginvestasikan dana yang 

dimilikinya yang tentunya sesuai dengan karakteristik serta risiko dari 

masing-masing instrumen keuangan yang tersedia di pasar modal tersebut 

(Husnan, 1998). 

Investasi adalah kegiatan penanaman modal yang dilakukan oleh 

masyarakat atau yang bisanya disebut dengan investor baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan harapan pada saat waktunya tiba 

nanti pemilik modal atau investor mendapatkan keuntungan dari aktivitas 

investasi tersebut (Samsul, 2008). Dalam melakukan aktivitas investasi di 

pasar modal investor dapat memilih berbagai obyek investasi dengan 

berbagai tingkat pengembalian (return) serta tingkat risiko yang dihadapi. 

Sedangkan bagi emiten atau perusahaan penerbit, mereka bisa 

mendapatkan atau mengumpulkan dana jangka panjang melalui pasar 

modal guna untuk menunjang keberlangsungan usaha (Tandelilin, 2001). 

Kehadiran pasar modal di Indonesia telah menjadi media bagi 

masyarakat untuk melakukan penanaman modal yang dimiliki. Saat ini, 

masyarakat yang berminat untuk melakukan investasi di pasar modal dapat 

berinvestasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Tumewu, 2019). Bursa Efek 

Indonesia merupakan pihak penyelenggara dan penyedia sistem juga 

sarana untuk mempertemukan investor dan emiten serta mempertemukan 

penawaran jual dan beli efek diantara pihak-pihak yang memiliki tujuan 

untuk memperdagangkan efek yang dimiliki (OJK, 2010). 
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Perkembangan online trading dalam beberapa tahun terakhir ini 

membuat industri pasar modal Indonesia semakin dibanjiri oleh investor 

lokal baru. Selain itu, semakin antusiasnya masyarakat Indonesia dalam 

berinvestasi di pasar modal dikarenakan modal yang diperlukan untuk 

melakukan investasi yang semakin terjangkau. Sehingga hal tersebut 

membuat pasar modal semakin dibanjiri investor baru (Tarigan, 2013). 

Bagi investor muslim, kehadiran Saham Syariah di pasar modal menjadi 

salah satu alternatif penanaman modal atau investasi pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang mana saham-saham yang terdaftar didalamnya telah 

melalui  proses penyaringan (Filtering Screening) sesuai prinsip-prinsip 

syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam yang ditetapkan 

berdasarkan hukum syariah dan fatwa DSN-MUI (Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia) (Hidayah, 2011). Saham-saham yang 

memenuhi prinsip syariah akan dimasukkan  kedalam Daftar Efek Syariah 

(DES), DES merupakan kumpulan efek syariah yang telah dinyatakan 

lolos screening oleh DSN-MUI dan dinyatakan tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Saat ini terdapat tiga index saham syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  yaitu, Index Saham Syariah Indonesia 

(ISSI), Jakarta Islamic Index (JII) dan Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

(Senjani & Wibantoro, 2018). 

Dalam Bursa Efek Indonesia terdaftar berbagai macam perusahaan 

dari berbagai sektor ekonomi, salah satunya adalah sektor properti 

(Ramadani, 2018). Sektor ini sering kali menjadi tolak ukur atau indikator 
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dalam menganalisis kondisi kesehatan perekonomian suatu negara. 

Sehingga hal tersebut menjadikan sektor properti sebagai salah satu sektor 

ekonomi yang penting di Indonesia (Lukisto & Anastasia, 2014). Industri 

properti juga menjadi sektor yang pertama memberi informasi atau sinyal 

mengenai kondisi sedang jatuh atau bangunnya perekonomian dalam suatu 

negara (Santoso, 2005). Selain dari alasan tersebut yang menjadikan sektor 

ini menarik untuk menjadi objek penelitian karena sektor properti 

merupakan salah satu sektor yang volatililitasnya cukup tinggi. Hal ini 

terlihat pada indeks saham syariah dengan keluar masuknya beberapa 

emiten sektor properti dan real estate pada indeks saham JII selama lima 

tahun terakhir (Zulkarnain, 2016). 

Selain tingkat volatilitas harga saham sektor properti yang cukup 

tinggi, sektor ini juga sangat rentan terhadap pengaruh kondisi 

perekonomian secara makro (kewal, 2012). Dampak dari krisis global serta 

kondisi perekonomian yang akhir-akhir ini sangat fluktuatif pergerakannya 

dan susah untuk diprediksi bisa saja sewaktu-waktu akan berdampak 

terhadap kinerja perusahaan sektor properti di Indonesia sebagaimana yang 

terjadi pada krisis tahun 1998. Pada tahun 2000, ketika kondisi 

perekonomian mulai pulih kembali, hal ini juga diikuti oleh industri 

properti yang mulai bangkit kembali ditandai dengan ekspansi besar-

besaran yang dilakukan oleh perusahaan sektor properti seperti 

pembangunan apartemen, ruko, mall dan pusat-pusat perbelanjaan yang 

mengalami perkembangaan yang signifikan, hal ini terjadi tidak hanya di 
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Jakarta melainkan juga diberbagai kota-kota besar lainnya di Indonesia 

(Ath-Thobarry, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa membaiknya kondisi 

perekonomian negara khususnya sejak tahun 2000 membuat pertumbuhan 

bisnis pada sektor properti menjadi sangat tinggi hal ini terlihat dari 

meningkatnya nilai kapitalisasi pasar sektor properti (Wijaya, 2018). 

Dari data yang dikemukakan oleh Bank Indonesia pada tahun 2008 

bahwa industri properti dan real estate nasional telah mengalami 

kelonjakan yang signifikan, puncaknya terjadi pada tahun 2005 yang mana 

pada saat itu nilai kapitalisasi sektor properti dan real estate mencapai 

nilai Rp. 91,1 Triliun atau mengalami peningkatan hampir 10 kali lipat jika 

dibandingkan dengan nilai kapitalisasinya pada tahun 2000 yang sebesar 

Rp. 9,1 Triliun (Bank Indonesia, 2008). Data terakhir yang peneliti 

temukan seperti yang disampaikan oleh  ketua umum Real Estate 

Indonesia (REI), Ketua Umum REI Sulaiman Sumawinata (2018)  

menjelaskan “saat ini, REI memiliki 4.500 anggota yang terdiri dari 1.000 

perusahaan pengembang rumah non subsidi dan 3.500 anggota 

pengembang rumah subsidi. Dari 4.500 pengembang tersebut, sekitar 46 

grup memiliki kapitalisasi pasar sebesar Rp 280 triliun” (Rossiana, 2018). 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk membuat 

permintaan (demand) akan properti seperti rumah akan selalu tinggi 

sedangkan lokasi atau supply tanah bersifat tetap, hal ini membuat industri 

properti semakin menarik untuk dilirik oleh investor (Marzuki, 2002). 

Melihat prospek sektor properti yang semakin besar dimasa mendatang 
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sudah selayaknya sektor ini mendapatkan perhatian dari pemerintah 

khusunya terhadap dampak dari makro ekonomi yang bisa mempengaruhi 

kinerja perusahaan disektor properti. Jika kita kembali belajar mengenai 

krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998, yang mana pada saat itu 

banyak perusahaan pengembang pada sektor properti mengalami kesulitan 

karena memiliki hutang luar negeri dalam bentuk dollar Amerika Serikat 

dalam jumlah besar, ditambah dengan melonjaknya suku bunga kredit 

hingga 50% membuat pengembang kesulitan membayar cicilan kredit 

(Ath-Thobarry, 2009). 

Selain permasalahan tingkat suku bunga terindikasi bahwa 

permasalahan variabel makro ekonomi lainnya seperti nilai tukar (kurs) 

dan tingkat inflasi diindikasi memiliki pengaruh terhadap pergerakan 

harga saham syariah khususnya  sektor properti (Mardiyati & Rosalina, 

2013). Dari ketiga variabel makro ekonomi tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti seberapa besar pengaruh ketiga variabel makro ekonomi yaitu 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),inflasi dan nilai tukar terhadap 

harga saham syariah sektor properti. Dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Simbolon (2018) menunjukkan bahwa tingkat bunga, 

inflasi dan nilai tukar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham, sementara itu penelitian  Ath-Thobarry (2009) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel nilai tukar dan inflasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap indeks harga saham sektor properti, sedangkan 

variabel suku bunga hanya signifikan bila diuji secara bersamaan dan tidak 
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berpengaruh signifikan bila diuji secara parsial. Disisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Witjaksono (2010) hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel Tingkat Suku Bunga SBI, dan kurs rupiah berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Sementara Low.et.al (2006) dari hasil 

penelitiannya menemukan  bahwa kebijakan ekonomi makro memiliki 

signifikansi terhadap return saham properti. 

Dari pemaparan di atas, pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang seberapa besar variabel makro ekonomi 

berpengaruh pada harga saham syariah khususnya pada sektor properti 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Harga Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap harga saham 

syariah sektor properti di Jakarta Islamic Index tahun 2015 – 2019” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

diajukan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh harga SBIS terhadap harga saham syariah 

sektor properti di Jakarta Islamic Index? 

2. Bagaiman pengaruh inflasi terhadap harga saham syariah sektor 

properti di Jakarta Islamic Index? 

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap harga saham syariah sektor 

properti di Jakarta Islamic Index? 
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4. Bagaimana pengaruh harga SBIS, inflasi dan nilai tukar secara 

simultan terhadap harga saham syariah sektor properti di Jakarta 

Islamic Index? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk  menguji seberapa besar pengaruh SBIS terhadap harga saham 

syariah sektor properti. 

2. Untuk menguji seberapa besar pengaruh tingkat inflasi terhadap harga 

saham syariah sektor properti. 

3. Untuk menguji seberapa besar pengaruh nilai tukar terhadap harga 

saham syariah sektor properti 

4. Untuk menguji seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh SBIS, 

inflasi dan nilai tukar secara simultan terhadap harga saham syariah 

sektor properti di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademisi dan peneliti di bidang keuangan, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu masukan dan informasi seputar pengaruh 

variabel makro ekonomi terhadap harga saham syariah khususnya di 

sektor properti. 

2. Bagi pelaku usaha atau investor, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang menarik serta sebagai acuan kepada 

investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi. 
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3. Bagi pemerintah atau pengambil kebijakan lainnya, penelitian ini 

diharapkan menjadi masukan akan pemahaman tentang sejauh mana 

dampak yang dihasilkan oleh kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah atau pengampuh kebijakan lainnya terhadap 

pergerakan harga saham khususnya saham-saham syariah atau sektor 

properti syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tesis ini, penulis membagi kedalam lima bab yang 

terdiri dari beberapa sub bab sebagai penjelasannya, agar supaya dalam 

penulisan ini dapat ditutuliskan secara terarah, integral dan sistematis. 

Berikut ini sistematika pembahasannya yang terdiri dari : 

BAB I Pendahuluan: Bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah tesis ini ditulis dan semua variabel penelitian (Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah, inflasi dan kurs) dijelaskan secara umum pada bagian 

latar belakang masalah. Latar belakang masalah juga memuat tentang 

alasan penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. Rumusan 

masalah memaparkan masalah apa yang akan diteliti oleh penulis. Bab ini 

juga memuat tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis: Bab ini 

berisi kerangka teori yang menjelaskan tentang teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tentang pasar modal, harga saham, Sertifikat 
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Bank Indonesia Syariah (SBIS), inflasi dan kurs. Selanjutnya telaah 

pustaka yang mengutip beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini serta menjelaskan tentang perbedaan penelitian ini 

dengan beberapa penelitian terdahulu. Pengembangan hipotesis 

menjelaskan asumsi yang dibangun oleh penulis tentang arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen.  

BAB III Metode Penelitian: Pada bab tiga menguraikan tentang 

jenis penelitian serta teknik pengumpulan data penelitian. Selanjutnya 

definisi operasional dari masing-masing variabel dependen dan variabel 

independen. Pada bagian ini juga menguraikan tentang metode analisis 

data yang digunakan. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan: pada bagian bab empat 

menguraikaan tentang gambaran umum objek penelitian. Selanjutnya, 

memaparkan hasil analisi deskriptif dan hasil pengolahan data yang 

digunakan yaitu, pemilihan model estimasi regresi data panel yang 

meliputi uji chow, uji hausman dan uji Langrangge Multiplier, dan analisis 

regresi data panel serta uji hipotesis yang meliputi uji F, uji R2 dan uji t. 

Bab V Penutup: Bab ini merupakan bagian terakhir dalam 

penulisan ini yang menjadi penutup. Dalam bab ini memaparkan 

kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang diangkat oleh penulis. Selanjutnya memberikan implikasi kebijakan, 

keterbatasan penelitian dan juga saran untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian pada tesis ini adalah guna meneliti secara 

ilmiah dampak dari variabel makro ekonomi terhadap pergerakan harga 

saham syariah sektor properti. Variabel makro ekonomi yang menjadi 

fokus penelitian ini yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi 

dan Kurs terhadap pergerakan harga saham syariah sektor properti yang 

listing di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2015-2019. Model 

analisis yang digunakan oleh penulis adalah model regresi data panel serta 

uji hipotesi yang terdiri dari uji F, uji Koefisien determinasi (R2) dan uji t. 

Data penelitian bersifat data panel yang merupakan gabungan data time 

series dan cross section yang diambil dari berbagai sumber terpercaya 

yang menyediakan informasi mengenai harga saham, data SBIS, data 

inflasi dan data kurs selama 5 (lima) tahun dengan rentang waktu Januari 

2015 sampai dengan Desember 2019. Setelah melalui berbagai tahapan 

pengujian, penulis menyimpulkan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) memiliki pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap pergerakan harga saham syariah 

sektor properti Jakarta Islamic Index. 

2. Inflasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pergerakan harga saham syariah sektor properti Jakarta Islamic Index . 
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3. Kurs/Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pergerakan harga saham syariah sektor properti Jakarta Islamic Index . 

4. Variabel makro ekonomi dalam hal ini Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah, inflasi dan nilai tukar secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pergerakan harga saham syariah sektor properti 

Jakarta Islamic Index. 

B. Implikasi Kebijakan 

  Indeks saham dalam suatu negara merupakan indikator utama untuk 

mengukur baik buruknya kondisi perekonomian di negara tersebut. 

Sehingga penting untuk menjaga iklim investasi dalam sebuah negara 

untuk tetap selalu kondusif dan stabil. Sektor properti merupakan sektor 

penting dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) karena memiliki nilai volatilitas 

yang cukup tinggi, industri properti juga merupakan sektor yang pertama 

meberi sinyal jatuh atau bangunnya perekonomian suatu negara. 

  Dalam kesempatan ini penulis memiliki beberapa implikasi baik dari 

segi praktisi, pemerintahan maupun akademisi berdasarkan pada hasil 

penelitian. Untuk implikasi bagi praktisi, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi yang berkaitan 

dengan pergerakan harga saham khususnya pada sektor properti JII.  

  Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam mengambil keputusan investasi. Hasil dari pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan informasi bahwa pergerakan 
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harga saham properti di JII sangat dipengaruhi oleh variabel makro 

ekonomi khususnya tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dollar 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham syariah sektor 

properti di JII.. 

Implikasi bagi pemerintah atau pengambil kebijakan. Dampak dari 

makroekonomi sangat berpengaruh terhadap pergerakan harga saham 

khusunya pada sektor properti JII. penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pemerintah atau pengambil kebijakan makro ekonomi di Indonesia 

untuk cepat dan tanggap dalam menyelesaikan masalah makro ekonomi 

yang terjadi di Indonesia. Karena dari hasil penelitian ini memberikan 

informasi bahwa variabel makro ekonomi khususnya inflasi dan nilai 

tukar, sangat berpengaruh terhadap pergerakan harga saham sektor 

properti yang menjadi sektor penting di Indonesia. 

  Bagi akademisi, hasil dari penelitian penulis mempunyai kontribusi 

yang berkaitan dengan faktor apa saja yang mepengaruhi harga saham 

syariah sektor properti Jakarta Islamic Index (JII). dengan berpedoman 

pada teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda-beda 

diharapkan akan semakin menambah refrensi pengetahuan bagi dunia 

akademik. Hasil penelitian yang berbeda-beda ini dikarenakan dalam 

proses menganalisis data antar peneliti tidak sama. model analisis yang 

tepat diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

  Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini masih 

terdapat beberapa keterbatasan. Beberapa keterbatasan penelitian ini antara 

lain: 

1. Variabel dalam penelitian ini masih sangat terbatas, dikarenakan tidak 

semua variabel yang mempengaruhi pergerakan harga saham belum 

dimasukkan. penulis hanya mengambil beberapa variabel yang dirasa 

penting berdasarkan dari beberapa karya ilmiah yang menjadi rujukan 

penulis. 

2. Data penelitian yang dirasa masih kurang karena hanya meneliti 

selama 5 (lima) tahun. Penulis merasa kesulitan karena objek yang 

menjadi penelitian itu adalah harga saham perusahaan yang listing di 

JII selama periode penelitian. 

3. Penelitian ini dinilai masih kurang memperhatikan faktor fundamental 

perusahaan, dan hanya melihat dari faktor makro ekonomi saja. 

4. Masih minimnya penelitian internasional yang meneliti di Jakarta 

Islamic Index dan juga variabel SBIS. 

D. Saran Penelitian Mendatang 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

beberapa keterbatasannya, dapat disampaikan beberapa saran yang bisa 

menjadi masukan untuk peneltian yang akan datang, masukan itu antara 

lain: 
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1. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menambahkan variabel makro 

ekonomi lainnya yang sekiranya mempengaruhi pergerakan harga 

saham khususnya saham syariah sektor properti. 

2. Penelitian lebih lanjut di harapkan dapat menambah durasi periode 

penelitian diatas lima tahun. untuk bisa mendapatkan hasil yang lebih 

akurat 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat meneliti sektor lainnya dalam 

Bursa Efek Indonesia khususnya di JII sehingga bisa menjadi 

perbandingan, sektor mana saja yang tahan terhadap kondisi makro 

ekonomi. 
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